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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi 
pencemaran lingkungan melalui model pembelajaran problem based learning. Partisipan penelitian ini 
adalah siswa kelas VII-A dan kelas VII-B SMP di Kabupaten Lamongan. Penelitian ini merupakan 
penelitian pre-experimental dengan desain penelitian one group pre-test and post-test design menggunakan 
satu kelas eksperimen dan satu kelas replikasi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
tes. Data hasil tes dianalisis secara statistika dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji N-gain dan uji-t 
tidak  berpasangan. Indikator keterampilan proses sains yang dilatihkan dalam penelitian ini meliputi 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, menganalisis data, dan menarik 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan proses sains pada tiap indikatornya secara klasikal dengan perolehan N-Gain pada kelas VII-
A secara berturut-turut adalah 0,70; 0,68; 0,76; 0,66; dan 0,64 dengan rata-rata peningkatan keterampilan 
proses sains siswa sebesar 0,69 kategori sedang. Sedangkan pada kelas VII-B memperoleh hasil secara 
berturut-turut 0,71; 0,68; 0,76; 0,66; dan 0,64 dengan rata-rata peningkatan keterampilan proses sains siswa 
sebesar 0,67 kategori sedang. Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rerata peningkatan keterampilan proses sains siswa di kelas VII-A dan kelas VII-B. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 
dengan keterampilan proses sains yaitu model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. 
Kata Kunci: keterampilan proses sains, problem based learning, pencemaran lingkungan. 
 
Abstract 
This study aims to describe the improvement of science process skills of students in environmental 
pollution material through problem based learning models. The participants of this study were students of 
class VII-A and class VII-B junior high school in Lamongan district. This research is a pre-experimental 
research with one group pre-test and post-test design using one experimental class and one replication 
class. Data collection methods that are used test methods. Test data were analyzed statistically with 
normality test, homogeneity test, N-Gain test and independent t-test. Indicators of science process skills 
trained in study include formulating problems, formulating hypotheses, identifying variables, analyzing 
data, and drawing conclusions. Based on the results of research that has been done shows that there is 
science process skills improvement in each indicator classically with the acquisition of N-Gain in class 
VII-A in a row is 0.70; 0.68; 0.76; 0.66; and 0.64 with average improvement in students' science process 
skills by 0.69 in the medium category. Whereas in class VII-B get the results 0.71; 0.68; 0.76; 0.66; and 
0.64 with average improvement in students' science process skills by 0.67 in the medium category. The 
improvement that occurs show that there is no significant difference in the average improvement of 
students’ science process skills in class VII-A and class VII-B. The conclusion of this study is that there is 
an influence of problem based learning model with science process skills, namely problem based learning 
model can improve science process skills. 
Keywords: science process skills, problem based learning, environmental pollution. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 merupakan 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Siswa 
diharapkan mampu meningkatkan kegiatan ilmiah, sikap 
ilmiah dan juga ketermpilan proses sains dalam proses 
pembelajaran. Dalam kegiatan ilmiah diperlukan adanya 
keterampilan proses sains. Pembelajaran pada kurikulum 
2013 diterapkan menggunakan empat model 
pembelajaran yaitu discovery learning, inquiry, problem 
based learning dan project based learning 
(Kemendikbud 2013). Penerapan model pembelajaran 
2013 mempunyai tujuan agar peserta didik dapat belajar 
secara mandiri sehingga proses pembelajaran yang 
dilakukan tidak berpusat pada guru.  
Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 
membimbing, melatih, dan mengajar dengan sepenuh hati 
demi keberhasilan peserta didik seperti yang diterapkan 
dalam penjelasan tujuan pendidikan (Sukmadinata, 
2006). Berdasarkan hal tersebut dapat ditunjukkan bahwa 
pendidikan terletak pada tanggung jawab guru dalam 
menyampaikan pembelajaran sehingga mudah dipahami 
oleh peserta didik, karena peserta didik mempunyai hak, 
yaitu mendapatkan pengetahuan yang mudah dipahami 
dan juga bermakna dalam proses pembelajaran seperti 
kegiatan penyelidikan. Melalui kegiatan penyelidikan 
tersebut, peserta didik dapat membuktikan suatu teori 
yang diperoleh baik dari internet, buku, penjelasan guru, 
sehingga peserta didik mengetahui makna dari konsep 
tersebut dan juga dapat digunakan dalam melatih 
keterampilan proses sains peserta didik.  
Menurut Ibrahim, dkk (2010), keterampilan proses 
sains terdiri atas keterampilan dasar dan keterampilan 
terintegrasi. Keterampilan dasar terdiri atas enam hal 
yaitu mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, bertanya dan mengomunikasikan. Sedangkan 
keterampilan terintegrasi terdiri atas merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi 
variabel, merencanakan penyelidikan dan melakukan 
penyelidikan. Dalam kegiatan pembelajaran, 
keterampilan proses sains membutuhkan model 
pembelajaran yang cocok dan tepat sesuai dengan peserta 
didik. Keterampilan proses sains penting bagi peserta 
didik dalam menggunakan metode ilmiah dan 
mengembangkan sains untuk memperoleh pengetahuan 
baru atau mengembangkan pengetahuan yang sudah 
dimiliki (Afrizon, dkk., 2012). 
Berdasarkan hasil pra-penelitian melalui tes 
keterampilan proses sains siswa yang diuji menggunakan 
soal berindikator keterampilan proses sains memperoleh 
data sebagai berikut yaitu merumuskan masalah sebesar 
19,17%; membuat hipotesis sebesar 15,12%; 
mengidentifikasi variabel sebesar 16,12%; menganalisis 
data sebesar 15,62%; dan membuat kesimpulan sebesar 
17,50%. Hasil pra-penelitian tersebut telah menunjukkan 
bahwa keterampilan proses sains terintegrasi siswa masih 
perlu ditingkatkan. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap guru IPA kelas VII SMPN 1 
Karangbinangun, diketahui bahwa pada proses 
pembelajaran IPA di kelas VII sering menggunakan 
metode ceramah, namun juga sudah menerapkan metode 
diskusi dalam materi tertentu. Hal tersebut dikarenakan 
peserta didik masih kesulitan dalam memahami teori dan 
konsep IPA yang diajarkan. Selain itu, pada saat 
pembelajaran sudah dilakukan kegiatan penyelidikan 
untuk melatihkan keterampilan proses sains namun 
keterampilan proses sains yang dilatihkan masih 
keterampilan proses sains dasar seperti mengamati, 
mengukur dan mengomunikasikan, untuk keterampilan 
proses sains terintegrasi masih jarang dilatihkan. Kadang 
kala, pada saat melakukan praktikum masih terdapat 
beberapa siswa yang lebih aktif dibanding dengan siswa 
yang lain.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
pembelajaran di sekolah memerlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat membuat suasana pembelajaran 
lebih menarik, kondusif, menyenangkan dan dapat 
melatihkan keterampilan proses sains, serta tidak 
membosankan. Model pembelajaran yang dapat 
melatihkan dan meningkatkan keterampilan proses  sains 
dalam setiap sintaks pembelajarannya yaitu model 
pembelajaran yang memunculkan keterlibatan aktif siswa 
dalam pembelajaran yaitu seperti model pembelajaran 
problem based learning. Dalam model pembelajaran 
problem based learning, siswa akan dilatih untuk belajar 
secara mandiri dalam memecahkan suatu permasalahan 
dengan cara mengembangkan kemampuan menganalisis 
serta mengelola informasi yang telah diperoleh. 
Pembelajaran problem based learning merupakan suatu 
model pembelajaran yang dapat merangsang peserta 
didik dalam berpikir menyelesaikan suatu permasalahan 
yang autentik. 
 Setelah mengetahui keterkaitan antara model 
pembelajaran problem based learning dengan 
keterampilan proses sains, maka dalam proses 
pembelajaran IPA guru memerlukan suatu permasalahan 
yang autentik atau permasalahan yang berhubungan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
menganalisis dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang 
cocok pada Kurikulum 2013 untuk problem based 
learning, yaitu pencemaran lingkungan yang dipelajari di 
kelas VII pada Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8. Hal ini 
dikarenakan materi pencemaran lingkungan merupakan 
suatu materi yang peristiwanya terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari karena dampaknya dapat dirasakan secara 
langsung oleh makhluk hidup. Berdasarkan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar, materi ini menuntut siswa 
untuk memahami pengertian, penyebab, dampak, dan 
juga solusi dari pencemaran lingkungan. Oleh karena itu 
materi pencemaran lingkungan ini cocok diterapkan 
menggunakan model pembelajaran problem based 
learning.  
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 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi 
pencemaran lingkungan dengan model pembelajaran 
problem based learning. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design menggunakan satu kelas eksperimen 
dan satu kelas replikasi. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah one group pre-test and post-test design. 
Rancangan penelitian tersebut dapat digambarkan pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest 
Post-test 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
          (Sugiyono, 2016) 
 
O1 :  Nilai tes sebelum diberi perlakuan (pre-test). 
X : Perlakuan yang diberikan yaitu penerapan 
model pembelajaran problem based learning. 
O2 : Nilai tes sesudah diberi perlakuan (post-test).
  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-A dan 
VII-B SMP Negeri 1 Karangbinangun tahun ajaran 
2019/2020 yang berjumlah 30 siswa dalam masing-
masing kelas. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode tes berupa pre-test dan post-test. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu secara statistika dengan 
uji normalitas, uji homogenitas, uji N-gain dan uji-t tidak 
berpasangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sains adalah sebuah karya yang dihasilkan melalui 
metode ilmiah dengan menggunakan keterampilan proses 
sains (Sudibyo, dkk., 2019). Keterampilan proses sains 
merupakan keterampilan yang diperlukan dalam 
pembelajaran ilmiah dalam menemukan konsep baru atau 
mengembangkan konsep yang sudah dimiliki sebelumnya. 
Dalam meningkatkan keterampilan proses sains dapat 
dilakukan dengan mempelajari fenomena alam yang 
terjadi di sekitar, salah satunya melalui kegiatan 
penyelidikan di laboratorium (Sari, dkk., 2018). 
Pembelajaran ilmiah memerlukan suatu proses yang dapat 
merangsang siswa dalam belajar melalui berbagai masalah 
nyata di kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah diperoleh atau yang akan 
dipelajari (Serevina, dkk., 2018). Dalam upaya 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa maka 
diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains salah satunya 
adalah model pembelajaran problem based learning.  Hal 
ini karena dalam setiap sintaks model pembelajaran 
problem based learning memiliki relevansi dengan 
keterampilan proses sain. Model pembelajaran problem 
based learning merupakan model pembelajaran berbasis 
masalah yang menyajikan permasalahan secara autentik 
dan siswa diminta untuk aktif dalam menemukan solusi 
permasalahannya (Hung, dkk., 2008). Keterampilan 
proses sains yang dilatihkan pada penelitian ini terdiri dari 
lima indikator antara lain yaitu merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, tes keterampilan proses sains 
dilakukan dengan pre-test dan post-test. Kemudian nilai 
pre-test dan post-test siswa akan dianalisis dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya data akan 
dianalisis dengan menggunakan N-Gain dan uji t-tidak 
berpasangan. Hasil uji normalitas dapat disajikan dalam 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas 
Kelas 
Kolmogorov-
Smirnov
a
 
Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
VII-A .154 30 .068 .953 30 .209 
VII-B .156 30 .061 .952 30 .189 
Uji normalitas dianalisis dari hasil pre-test siswa kelas 
VII A dan VII B. Hasil dari uji normalitas pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov
a
 diperoleh nilai signifikasi kelas 
VII-A sebesar 0,068 dan kelas VII-B sebesar 0,061. 
Sedangkan pada kolom Shapiro-Wilk nilai signifikansi 
kelas VII-A sebesar 0,209 dan kelas VII-B 0,189 sehingga 
masing-masing kelas berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
maka H0 dapat diterima dan data berdistribusi normal 
(Sugiyono dan Wibowo, 2002). Kemudian dilakukan uji 
homogenitas  yang terdapat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Data Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,080 1 58 0,779 
Berdasarkan Tabel 3, mendapatkan hasil besar nilai 
Sig sebesar 0,779 sehingga data dari masing-masing kelas 
yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B dapat dinyatakan 
homogen karena nilai Sig > 0,05. Setelah melakukan uji 
normalitas dan homogenitas, hasil pre-test dan post-test 
siswa dianalisis dengan menggunakan uji N-Gain untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa, 
hasil peningkatan keterampilan proses sains siswa secara 
klasikal dapat dijabarkan pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil rata-Rata Uji N-Gain 
Kelas Rata-rata N-gain Kategori 
Pre-test Post-test 
VII-A 41,67 82,17 0,69 Sedang  
VII-B 37,67 79,33 0,67 Sedang 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa 
keterampilan proses sains siswa secara klasikal meningkat 
dengan kategori sedang pada kelas VII-A dan VII-B 
meskipun nilai N-Gain pada kelas VII-A lebih besar 
daripada nilai N-Gain kelas VII-B. Keterampilan proses 
sains siswa di kelas VII-A dan kelas VII-B terbagi 
menjadi dua kategori yaitu sedang dan tinggi. Dimana 
pada kelas VII-A terdapat 12 siswa dengan kategori 
sedang, dan 18 siswa dengan kategori tinggi. Sedangkan 
di kelas VII-B terdapat 15 siswa dengan kategori sedang 
dan 15 siswa dengan kategori tinggi. Hal ini disebabkan 
karena kemampuan kognitif setiap individu berbeda-beda 
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sehingga menyebabkan perolehan N-gain pada setiap 
siswa akan berbeda. Menurut Kastawaningtyas dan 
Martini (2017) keterampilan proses sains siswa dapat 
dilatihkan melalui pengalaman langsung selama proses 
pembelajaran. Kategorisasi skor dan nilai N-Gain 
keterampilan proses sains siswa dapat dijabarkan pada 
Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Kategorisasi Skor dan N-Gain Keterampilan 
Proses Sains Siswa 
 
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa 
keterampilan proses sains tiap indikator di kelas VII-A 
dan kelas VII-B terbagi menjadi dua kategori yaitu 
sedang dan tinggi. Dari lima indikator keterampilan 
proses sains yang telah dilatihkan, mengidentifikasi 
variabel merupakan indikator yang meningkat dengan 
perolehan N-gain paling tinggi di masing-masing kelas 
yaitu 0,76 pada kelas VII-A dan 0,75 pada kelas VII-B. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pada kelas VII-A dan 
VII-B mengalami peningkatan yang sama. Hal ini 
disebabkan karena siswa telah mendapatkan informasi 
tentang indikator mengidentifikasi variabel pada proses 
pembelajaran sebelumnya. Variabel yakni suatu besaran 
yang nilainya dapat berubah-ubah pada suatu kondisi 
tertentu (Nur, 2011).  
Namun indikator menarik kesimpulan di kelas VII-A 
mendapatkan nilai N-Gain terendah yaitu 0,64 dengan 
kategori sedang. Hal tersebut terjadi karena peserta didik 
belum terbiasa melakukan kegiatan praktikum 
menggunakan keterampilan yang baru dilatihkan. 
Kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi  
juga berbeda-beda sehingga membutuhkan waktu dan 
bimbingan untuk menguasai konsep (Triyuni, 2016). 
Peserta didik akan mudah memahami apabaila dilatihkan 
secara berlanjut sehingga siswa akan terbiasa dengan 
keterampilan proses sains (Adiyah dan Hidayati, 2018). 
Menurut Santoso dan Erman (2018) indikator seseorang 
telah telah mencapai pembelajaran keterampilan fisik 
yaitu apabila seseorang tersebut memperoleh kemampuan 
dan keterampilan yang melibatkan gerak fisik secara baik 
dan benar. Berdasarkan hal tersebut, maka selain diajak 
untuk latihan peserta didik juga sebaiknya diajak 
melakukan kegiatan praktikum. 
Sedangkan pada indikator merumuskan hipotesis  
kelas VII-B memperoleh nilai N-Gain terendah yaitu 0,56 
dengan kategori sedang. Hal ini karena pada saat proses 
pembelajaran IPA siswa jarang dilatihkan cara 
merumuskan hipotesis sehingga siswa masih kesulitan 
dalam merumuskan suatu hipotesis yang baik dan benar. 
Menurut Ibrahim, dkk (2010), rumusan hipotesis yaitu 
berupa sebuah pernyataan yang mengandung variabel 
manipulasi dan variabel respon. Dalam menyusun 
hipotesis selain menggunakan hubungan sebab-akibat 
juga memerlukan landasan teori agar hipotesis yang 
dibuat terarah (Bua dan Mintohari, 2015). Salah satu 
peran guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan cara memberikan suatu pertanyaan yang dapat 
mengarahkan siswa agar dapat menyusun jawaban 
sementara dari suatu permasalahan yang dikaji (Sanjaya, 
2014). Tetapi rata-rata keseluruhan indikator 
keterampilan proses sains di kelas VII-A dan kelas VII-B 
telah meningkat.  
Peningkatan ini terjadi karena model pembelajaran 
problem based learning melibatkan siswa secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran yang melatihkan aspek 
keterampilan proses sains. Menurut Fahrudin, dkk (2014) 
proses pembelajaran akan efektif apabila guru mampu 
mengubah persepsi siswa dari yang sulit mempelajari 
menjadi mudah serta menyenangkan. Model 
pembelajaran problem based learning merupakan suatu 
model pembelajaran yang dapat merangsang peserta 
didik untuk berpikir dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan kontekstual. Proses penyelesaian masalah 
ini merupakan suatu tantangan bagi siswa dengan 
menggunakan informasi yang telah diperoleh sehingga 
siswa dapat membangun solusi dari pengalaman yang 
bermakna (Birgili, 2015). Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Irfanah dan Martini (2019) bahwa model 
pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains pada setiap 
indikatornya. Selain dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa, menurut Arrends (1997) model 
pembelajaran problem based learning juga merupakan 
suatu pendekatan dalam pembelajaran bagi siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan autentik yang bertujuan 
membangun pengetahuan mereka sendiri dan 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Setelah mengetahui data perolehan N-gain dari 
masing-masing kelas telah memenuhi uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas, maka selanjutnya 
hasil tersebut dapat dianalisis dengan uji-t tidak 
berpasangan. Tujuan dari uji-t tidak berpasangan yaitu 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata 
peningkatan keterampilan proses sains pada kelas VII-A 
dan kelas VII-B. Hasil dari analisis uji-t tidak 
berpasangan disajikan dalam Tabel  6 berikut. 
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Tabel 6. Hasil Uji t-tidak berpasangan N-gain Kelas VII-
A dan VII-B 
Uji t untuk 
t df Sig. (2-
tailed) 
Perbedaan 
rata-rata 
Std. 
Kesalahan 
rata-rata 
1.133 58 .262 .03233 .02854 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, besar nilai Sig pada 
kolom Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0.262 sehingga nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 
1,133 pada Tabel 5 lebih besar dari t tabel yaitu 1,671 
maka H0 diterima yang berarti rerata N-Gain 
keterampilan proses sains siswa di kelas eksperimen 
sama dengan  rerata N-Gain keterampilan proses sains di 
kelas replikasi. Hal ini berarti penerapan model 
pembelajaran problem based learning pada kedua kelas 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains. 
Model pembelajaran problem based learning juga 
cocok jika diterapkan menggunakan lembar kerja siswa 
sebagai media pembelajaran dalam menemukan konsep 
berdasarkan pengalaman siswa. Lembar kerja siswa dapat 
membantu siswa dalam menerapkan keterampilan proses 
sains, dimana indikator dari keterampilan proses sains 
akan diaplikasikan ke dalam lembar kerja siswa yang 
disesuaikan dengan kegiatan percobaan. Siswa akan 
diberikan permasalahan, kemudian diminta untuk 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengidentifikasi variabel, menganalisis data, menarik 
kesimpulan, serta memberikan solusi terhadap 
permasalahan tersebut. Namun model pembelajaran 
problem based learning memerlukan waktu yang relatif 
lama terutama pada kelas VII karena belum terbiasa 
dengan kegiatan praktikum. 
PENUTUP  
Simpulan 
Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan keterampilan 
proses sains siswa secara klasikal meningkat dengan 
kategori sedang, dengan perolehan n-gain pada kelas VII-
A sebesar 0,69 dan perolehan N-Gain pada kelas VII-B 
sebesar 0,67. Peningkatan yang terjadi menunjukkan 
bahwa tidak terdapat  perbedaan yang signifikan pada 
rerata peningkatan keterampilan proses sains siswa di dua 
kelas subjek penelitian yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka terdapat beberapa saran yang dapat 
diajukan oleh peneliti antara lain: 
1. Memperhatikan pengaturan waktu dalam proses 
pembelajaran agar  pembelajaran lebih efektif karena 
kegiatan yang mengandung keterampilan proses sains 
memerlukan waktu yang relatif lama terutama pada 
kelas VII masih belum terbiasa dengan kegiatan 
praktikum. 
2. Memaksimalkan cara pengajaran dalam  proses 
pembelajaran agar setiap indikator keterampilan 
proses sains siswa yang dilatihkan dapat meningkat 
dengan kategori tinggi. 
3. Materi yang cocok digunakan dalam penerapan model 
pembelajaran problem based learning untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains yaitu materi 
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 
siswa contohnya seperti materi pemanasan global, 
kalor dan perpindahannya, dll. 
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